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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan penelitian ini ialah menemukan tema dan permasalahan, kepribadian tokoh-tokoh utama, serta latar

dari cerpen Air Suci Sita, Ilona, dan Keats. Melalui penelitian ini penulis berharap dapat melihat sejauh

mana peranan yang dimainkan perempuan dalam karya sastra, dan bagaimana karakter perempuan dalam

memandang dan menilai kehidupannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan intrinsik dengan metode

deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian saya menyimpulkan bahwa tema umum cerpen Air Suci Sita (ASS)

adalah kesucian dan kesetiaan perempuan. Selama ini perempuan diwajibkan menjaga kesetiaan dan

kesucian mereka, sementara hal yang sama tidak berlaku bagi laki-laki. Pada cerpen Ilona dan Keats

temanya adalah hak perempuan untuk menentukan cara hidup, mencari kebahagiaan hidup. Kepribadian

tokoh utama dari ketiga cerpen tersebut memiliki kemiripan, yaitu suatu pribadi yang mempunyai kesadaran

tentang ketimpang antara hak laki-laki dan perempuan. Pada ASS tokoh menderita paranoia karena harus

mempertanggungjawabkan kesuciannya di depan kekasihnya. Tokoh Ona dalam Ilona membangkang

terhadap konvensi masyarakat dengan menempuh cara hidup yang berbeda; ia memilih untuk tidak menikah

dan untuk mempunyai anak tanpa suami. Tokoh Tami dalam Keats membangkang terhadap perintah

keluarganya. Ia memutuskan untuk terus menjalani kehidupannya di luar negeri. Dari karakter tokoh ketiga

cerpen tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa perempuan dalam karya sastra memainkan peranan aktif

dalam kehidupannya. Mereka mampu mencari kebahagiaannya sendiri dengan melakukan apa yang mereka

inginkan. Hal ini mencerminkan kehidupan perempuan Indonesia masa kini, yang mulai berani

membangkang terhadap norma-norma sosial yang mengikat, misalnya norma sosial yang mengharuskan

perempuan bekerja di dalam rumah. Keberanian perempuan dalam hal ini tidak pelak lagi timbul karena

kemajuan pendidikan dan gencarnya arus perubahan yang datang dari luar negeri karena kemajuan

teknologi.
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